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PENUTUP

Terciptanya karya-karya patung ini merupakan akhir dari perjalanan panjang
dan proses kreatif penulis, mulai dari munculnya gagasan, menuangkan gagasan
dalam konsep bentuk berupa desain atau model, sampai proses pembuatan dan
berakhir terwujudnya karya patung. Diantara karya seni yang tercipta tentunya
diharapkan muncul sesuatu yang baru, walaupun dalam penciptaan ini digunakan
bulatan sebagai dasar penciptaan yang sama dengan seniman lain yang terdahulu.
Paling tidak perbedaan-perbedaan misalnya beda tema, konteks, paradigma berpikir,
bahan yang dipakai, teknik yang digunakan, adanya interaksi sosial antara seniman
satu dengan seniman yang lain, karena keterbatasan perbendaharaan visual. Namun
apabila perbedaan-perbedaan itu dimaknai sebagai bukan peniruan maka keaslian
karya dan keaslian gagasan akan mudah dilacak. Artinya bisa dipahami sebagai
proses meﬁghadirkan sesuatu yang baru.

Tujuh karya patung ini diharapkan dapat memberi warna baru seni patung di
Indonesia. Bagi masyarakat seni, ciptaan patung ini akan membuka lebih luas tegur
sapa antara pencipta dan penghayat, sekaligus akan menambah pengertian,
pemahaman dan akan meningkatkan daya apresiasi masyarakat terhadap kehadiran
karya seni patung. Bagi penulis banyak memperkaya pengalaman jiwa; wawasan dan

merupakan dorongan positif dalam berkarya.
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